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INTISARI

Skripsi berjudul “Bentuk dan Garap Iringan Sendratari Shinta Obong versi
Fajar Sri Sabdono di Ramayana Ballet Prambanan” ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis bentuk serta fungsi garap karwitan yang
digunakan dalam setiap bagian pertunjukan, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung terjadinya integrasi kedua sistem musikal yaitu gamelan
tradisional live dengan musik modern MIDI. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis, melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk setiap adegan dalam sendratari
memiliki karakter garap yang berbeda sesuai kebutuhan dramatik. Adegan satu
menggunakan kefawang minimalis untuk membangun suasana sakral, diikuti
adegan dua dengan garap vokal bedhayan yang memberikan nuansa lembut pada
adegan Shinta Ilang. Adegan tiga menampilkan playon yang dinamis untuk
menggambarkan energi pada anoman obong, sedangkan adegan empat
memanfaatkan garapan bebas sebagai-ekspresi musikal yang lebih emosional. Pada
bagian puncak Shinta Obong,-digunakan sampak-atau srepeg yang cepat untuk
memperkuat ketegangan dramatik. Penelitian/ini juga' menemukan bahwa integrasi
gamelan live dan musik MIDI didukung'oleh 'teknologi audio (Cubase, MIDI
controller, sampler, sistem audio), pemahaman unsur dan bentuk musikal gamelan
(laras, balungan, pola tabuhan), aransemen dan konsep artistik yang matang, serta
kolaborasi antarmusisi|yang terbuka terhadap eksperimen. Integrasi tersebut tidak
hanya mempertahankan nilai-nilai karawitan,/ tetapi juga/menghadirkan dimensi
musikal baru yang memperkaya pengalaman dramatik pertunjukan.

Kata kunci : Karawitan, Shinta Obong, Prambanan, MIDI.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ramayana Ballet Prambanan merupakan pertunjukan sendratari (seni drama
dan tari) tanpa dialog yang mengangkat cerita epos Ramayana dengan Candi
Prambanan sebagai view latar belakangnya. Pertunjukan ini menampilkan
keragaman bentuk, gaya, dan garap yang mencerminkan kekayaan seni pertunjukan
Indonesia. Ramayana Ballet Prambanan menggabungkan unsur tari tradisional
Jawa, teater, dan musik yang menciptakan pengalaman visual yang khas. Gaya
penyajiannya pun beragam, mulai dari tari klasik tradisional hingga format garapan
pertunjukan baru yang| dinamis; tergantung pada karakter dan adegan yang
dibawakan. Sementara itu, dari sisi garapnya terus’dilakukan inovasi mulai dari tata
cahaya, kostum, hinggamusik pengiring yang kini memadukan gamelan tradisional
dengan sentuhan musik modern, menjadikan pertunjukan ini tidak hanya sebagai
pelestarian budaya akan tetapi juga sebagai ruang eksplorasi yang berkembang.
Terdapat beberapa grup pengisi pertunjukan Ramayana Ballet Prambanan dengan
lakon garap dan iringan yang berbeda, contohnya pertunjukan Sendratari
Ramayana, Sendratari Roro Jonggrang, dan Sendratari Shinta Obong. Salah satu
hal yang menarik dalam pertunjukan Ramayana Ballet Prambanan adalah pada
fragmen Shinta Obong.

Adegan Shinta Obong tidak hanya memiliki makna simbolis, tetapi juga
memiliki alur cerita dan struktur dramatik pertunjukan. Adegan ini menggambarkan

momen ketika Dewi Shinta membuktikan kesucian dan kesetiaanya dengan berjalan



melewati api, yang merupakan sebuah simbol pengorbanan dan kemurnian cinta
yang penuh dramatik dengan diiringi musik gamelan live dan musik modern MIDI.
Iringan musik Shinta Obong ini pernah digarap dengan menggunakan gaya
Yogyakarta salah satunya grup karawitan Wisnumurti. Iringan musik yang
digunakan disusun dengan laras pelog dan slendro sesuai kebutuhan suasana
adegan, menggunakan gendhing-gendhing khas Yogyakarta. Tidak menutup
kemungkinan bahwa pertunjukan Shinta Obong ini juga pernah digarap dalam gaya
Surakarta, oleh kelompok seni atau sanggar tari yang berbasis di Kota Solo. Adegan
ini dalam konteks akademik maupun penciptaan karya baru, seperti di lingkungan
Institut Seni Indonesia Surakarta, dapat dikembangkan dengan pendekatan gaya
Surakarta. Penggunaan gaya Surakartaimemberikan kemungkinan persepsi artistik
yang berbeda, ditampilkan melalui karakter gerak tari yang lebih lembut dan
struktur musikal lembut; Karena Gaya Surakarta dikenal dengan kualitas gerak tari
yang alus, tertata, dan berorientasi’ pada pengendalian rasa, sehingga mampu
menampilkan ekspresi emosional secara mendalam tanpa harus bersifat dinamis.
Namun, Sendratari Shinta Obong dalam Ramayana Ballet Prambanan
memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan pertunjukan yang ada disana seperti
Sendratari Ramayana dan Sendratari Roro Jonggrang. Perbedaan tersebut terletak
pada aspek iringan musiknya. Pada saat pertama kali peneliti menyaksikan
pertunjukan Sendratari Shinta Obong melalui salah satu sosial media Instagram dan
observasi pertama pada (Jumat, 09 Mei 2025 pukul 18.00 WIB), pertunjukan
tersebut memiliki keunikan dari unsur iringannya. Musik pengiring dalam

pertunjukan itu merupakan hasil penggabungan antara musik gamelan live dan



musik elektronik MIDI. Fajar Sri Sabdono atau biasa dikenal dengan Fajar Chotiet
merupakan penata musik iringan pertunjukan Shinta Obong tersebut. Ramayana
Ballet Prambanan umumnya menggunakan iringan gamelan tradisonal saja atau
iringan musik elektronik saja, akan tetapi dalam adegan ini Fajar Sri Sabdono
menyajikan perpaduan yang unik yaitu menggabungkan antara gamelan live dan
musik elektronik MIDI.

Pertunjukan Shinta Obong versi Fajar Sri Sabdono menghadirkan unsur
musikal yang berbeda yaitu perpaduan antara gamelan live dan musik elektronik
MIDI. Gamelan memberikan warna bunyi khas Jawa melalui pertunjukan langsung
atau live dengan instrumen seperti| slenthem, gender, siter, rebab, yang
menghasilkan irama dan melodi dengan menggunakan laras pelog, juga ditambah
dengan satu instrumen barat live yaitu flute. Iringan sendratari live ini menciptakan
suasana yang sakral dan.menyatu dengan makna spiritual’ dalam cerita. Sementara
itu, musik elektronik MIDI -menambahkan efek‘suara yang memberikan kesan
berbeda seperti bunyi latar elektronik, harmoni tambahan, dan ritme digital yang
memperkuat emosi dan ketegangan pada setiap adegan. Hal ini menunjukkan
bahwa unsur musikal dalam fragmen Shinta Obong versi Fajar Sri Sabdono bukan
hanya sekedar pengiring, melainkan bagian penting yang membentuk keseluruhan
pengalaman pertunjukan.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis merasa bahwa objek material ini
memiliki keunikan dalam aspek garap iringan musiknya. Oleh karena itu,

Sendratari Shinta Obong ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, khususnya dalam



garap iringan musiknya yang menggabungkan unsur musik gamelan live dengan
musik elektronik MIDI.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas,
terdapat beberapa permasalahan di antaranya adalah penggabungan musik gamelan
live dan musik elektronik MIDI dalam konteks gamelan livenya hanya minimalis
(vaitu gender, slenthem, siter, rebab, dan flute), menelaah faktor-faktor yang
mendukung integrasi antara sajian gamelan karawitan live dan MIDI dalam iringan

Sendratari Shinta Obong versi Fajar Sri-Sabdono di Ramayana Ballet Prambanan.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan. masalah ‘yang” telah “diuraikan, maka pertanyaan
dalam penelitian ini yaitu'sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk dan-fungsi garap iringan Sendratari Shinta Obong versi
Fajar Sri Sabdono di Ramayana Ballet Prambanan?
2. Faktor apa saja yang mendukung integrasi sajian karawitan gamelan live dan
musik elektronik MIDI dalam iringan Sendratari Shinta Obong versi Fajar Sri

Sabdono di Ramayana Ballet Prambanan ?



